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ABSTRAK 
Rancang bangun teknologi "Digester" Gas Bio untuk mengatasi keterbatasan Energi perdesaan 
di Desa Kedungdowo, Kecamatan Arjasa, Situbondo, dikerjakan dalam Skala Pilot Plant dengan bahan 
baku BiomassaiKotoran sapi (kapasitas Digester 3.500 kg/Batch). Penelitian ini dimaksudkan untuk 
mempelajari pengaruh perbandingan Ieotoran sapi dan Air Proses serta jumlah mikroba yang 
ditambahkan. Reaktor yang digunakan adalahjenis Kubah Tetap (Fixed Domej yang di/engkapi dengan 
sekat-sekat dan piston yang berfimgsi untuk menjaga turbulensi cairan (Slurry)dalam reaktor. Proses 
Produksi Biogas dijalankan pada berbagai perbandingan kotoran sapi dengan air proses dan jumlah 
mikroba yang ditambahkan. Proses Fermentasi dijalankan selama 16 hari per batch dengan memvariasi 
peubah yang dijalankan. Selanjutnya, selang 4 (empat) hari diamati, diukur dan dicatat Tekanan dalam 
Reaktor Digester, Prod uk gas serla dianalisi kadar gas yang terbentuk. Hasil yang relatif baik diperoleh 
pada perbandingan kotoran sapi dan air sebesar 1:1 dengan penambahan Mikroba sebanyak 50 ppm 
dengan waktuprosesjermentasi selama 12 (dua belas) hariyang menghasilkan Produk Gav 5,! m31Batch 
dengan Kadar Gas Metan (eH.,) berkisar 74 %, Gas Karbon Dioksid (C02Y 19 %, dan Gas Sisa 7 %. 
Produk Biogas tersebut dapal diman/aatkan untuk memenuhi kebutuhan rumah tangga sehari-hari. 
Selain itu juga diujikan untuk energi generator listrik untuk keperluan pedesaan. Ampas kotoran sapi 
yang telah telah diproses menjadi Biogas (hasil samping) dapat dimanfaatkan untuk pupuk organik yang 
apabi/a dikelola secara terpadu juga memberikan pengaruh terhadap peningkatan hasi/ pertanian dan 
perekonomian masyarakat Kedungdowo. Dengan begitu diharapkan akan mengubah desa Kedungdowo 
yang saat ini lermasuk daerah desa lertingg;al menjadi daerah mandiri pangan dan energi di wi/ayah 
Jawa timur. Proses produksi biogas yang dipakai berazaskan pada Teknologi Tepat Guna dengan 
menggunakan digester kubah tetap yang di/engkapi gas holder dan system jaringan distribusi gas dengan 
pola jaringan primer dan sekunder. 
Kata Kunc; : Biogas, Kubah Tetap, Sistem Distribusi. 
ABSTRACT 
Design of iechnology "digester" to overcome the limitations of Bio Gas Energy Kedungdowo rural 
village, District Arjasa, Silubondo, worked in a Pilot Scale Plant with biomass raw material/Cow 
manure (Digester capacity of 3500 kg I Botch). This study aimed to stu(}/ the effect of cow manure and 
water ratio end the number of microbial processes are added. The reactor used is the type Fited Dome 
(Fixed Dome) equipped with barriers and the piston which serves to keep the fluid turbulence (slu:ry) in 
a reactor. Biogas Production process is run on a variety of cow dung with water ratio and the .Yi<ilnher of 
microbial processes are added. Fermentation process is run for 16 days per batch by varying the 
variables that run. FurthermOTe, the hose 4 (lour) days was observed, measured and record.ed ':'1 the 
Reactor Pressure Digester, gcs products and analyzed the gas content is formed. Relatively good results 
obtained in cow manure {md water ratio of J: 1 !',irh the addition of 50 ppm with microbial jermer;tmioll 
time for 12 (th'dve) days that produce products m31Batch with 5.1 Gas COTicentration Methane Gas 
(CH4) in the range 74%, Gas Dioksid Carbon w'ioxide (C02) 19%, and Gas Time 7%. Product Biogas 
can be used to meet the needs of eV€l}'day household. It also tested for energy for rural electric 














